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Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman serealia penting sebagai sumber
pangan, pakan maupun energi. Tanaman jagung mengalami penurunan hasil dari
tahun ke tahun. Salah satu faktor yang banyak menurunkan hasil tanaman jagung
adalah penyakit bulai. Penyakit bulai disebabkan oleh jamur Peronosclerospora
maydis yang dapat menimbulkan kehilangan hasil sampai 90%. Aplikasi jamur
antagonis adalah salah satu alternatif pengendalian. Trichoderma spp. salah satu
contoh jamur antagonis yang dapat menekan atau menghambat pertumbuhan
jamur lain. Trichoderma spp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit
yang secara alami menyerang jamur patogen dan bersifat menguntungkan bagi
pertumbuhan tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
beberapa isolat Trichoderma spp. terhadap penyakit bulai dan pengaruhnya
terhadap pertumbuhan tanaman jagung. Perlakuan ini disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari
PO (kontrol), P1 (aplikasi Trichoderma viride isolat GDR), P2 (aplikasi

Trichoderma harzianum isolat TRJ), P4 (aplikasi Trichoderma viride isolat NTF)
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P5 (aplikasi Trichoderma longibrachiatum isolat GRP) dan P6 (aplikasi
Trichoderma viride isolat KLN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
jamur Trichoderma viride isolat GDR, Trichoderma harzianum isolat TGN,
Trichoderma viride isolat NTF dan Trichoderma viride isolat KLN dapat
menekan keterjadian penyakit bulai, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan tanaman jagung.

Kata kunci : Jagung, Peronosclerospora maydis, Trichoderma spp.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman serealia yang penting sebagai
sumber pangan, pakan maupun energi. Jagung dapat diolah menjadi bahan baku
minyak nabati, gula rendah kalori, tepung jagung atau maizena, makanan kecil,
dan lain-lain. Bukan tidak mungkin pada masa yang akan datang jagung dapat
dibutuhkan pula sebagai salah satu bahan baku alternatif untuk industri biofuel

(Sarasutha, 2002).

Produktivitas jagung di Provinsi Lampung menurut Badan Pusat Statistik Provinsi
Lampung tahun 2012 mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Faktor
penurunan tersebut antara lain disebabkan karena alih fungsi lahan tanaman
jagung serta rendahnya ketahanan tanaman jagung terhadap hama dan penyakit.
Salah satu penyakit yang dapat menurunkan hasil tanaman jagung adalah penyakit

bulai atau downy mildew.

Menurut Sudjana, dkk. (1991), penyakit bulai atau downy mildew disebabkan oleh
jamur Peronosclerospora maydis yang menyerang daun jagung, dan dapat
menyebabkan kehilangan hasil sampai 90%. Epidemi penyakit bulai yang

disebabkan oleh Peronosclerospora maydis di daerah Lampung pertama kali



terjadi tahun 1973, mengakibatkan penurunan hasil jagung cukup drastis pada

tahun-tahun berikutnya (Sudjana, dkk., 1991).

Upaya pengelolaan penyakit bulai dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu
dengan penanaman kultivar tahan, pengaturan waktu dan jarak tanam, sanitasi,
serta perlakuan benih dengan fungisida yang berbahan aktif metalaksil.
Pengendalian penyakit bulai dengan penggunaan fungisida sintetis yang berbahan
aktif metalaksil ini banyak dilakukan karena praktis dan mudah diaplikasikan,
bahkan petani tidak perlu melakukan tindakan apapun, hanya menanam benih
jagung yang sudah diberi perlakuan fungisida sintetis. Pemberian perlakuan
fungisida barbahan aktif metalaksil selama ini diduga efektif dalam
mengendalikan penyakit bulai melalui perlakukan benih. Namun, pengendalian
dengan fungisida sintetis tersebut dapat berdampak buruk terhadap lingkungan,
punahnya musuh alami, timbulnya residu dalam tanaman, menimbulkan resiko
kesehatan pada penggunanya dan sering kali gagal dalam menghadapi

peningkatan serangan patogen.

Terjadinya peningkatan penyakit bulai di beberapa daerah penghasil jagung di
Indonesia, yang sekalipun telah diberi perlakuan dengan fungisida sintetis yang
berbahan aktif metalaksil, merupakan indikasi telah terjadinya perubahan
ketahanan tanaman jagung terhadap peningkatan patogen penyebab penyakit bulai
(Wakman dan Djatmiko, 2002). Salah satu alternatif lain dalam pengendalian
penyakit bulai jagung selain penggunaan fungisida sintetis yaitu dengan

penggunaan jamur antagonis.



Jamur antagonis adalah kelompok jamur yang dapat menekan atau menghambat
pertumbuhan jamur lain, seperti jamur Trichoderma spp. Jamur Trichoderma spp.
terbukti dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen Colletotrichum capsici,

Fusarium sp. dan Sclerotium rolfsii (Alfizar, dkk., 2013).

Jamur Trichoderma spp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang
secara alami menyerang jamur patogen dan bersifat menguntungkan bagi
pertumbuhan tanaman khususnya jagung. Jamur Trichoderma spp. adalah jenis
jamur yang banyak dijumpai pada hampir semua jenis tanah dan pada berbagai
habitat. Trichoderma spp. adalah salah satu jenis jamur yang dapat dimanfaatkan
sebagai agensia hayati pengendali patogen tanah. Jamur ini dapat berkembang

biak dengan cepat pada daerah perakaran tanaman (Wahyuno, dkk., 2009).

Dari hasil tersebut, maka perlu diketahui pengaruh dari beberapa isolat jamur
Trichoderma spp. dalam menekan keterjadian penyakit bulai jagung yang
disebabkan jamur Peronosclerospora maydis serta pengaruh Trichoderma spp.

terhadap pertumbuhan tanaman jagung.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh beberapa isolat jamur Trichoderma spp. dalam
menekan keterjadian penyakit bulai pada tanaman jagung.

2. Untuk mengetahui pengaruh beberapa isolat jamur Trichoderma spp.

terhadap pertumbuhan tanaman jagung.



1.3 Kerangka Pemikiran

Mekanisme induksi resistensi tanaman oleh Trichoderma spp. terjadi karena
adanya peningkatan aktivitas jalur sikimat, sehingga meningkatkan produksi
senyawa fenol. Senyawa fenol memiliki turunan yang dapat bersifat racun
langsung terhadap patogen sehingga berfungsi sebagai fitoaleksin (Harman, dkk.,
2004). Ketahanan yang terinduksi umumnya bersifat sistemik, karena daya
pertahanan ditingkatkan tidak hanya pada bagian tanaman yang terinfeksi utama,

tetapi juga pada jaringan terpisah tempat yang tidak terinfeksi (Darwis, 2010).

Aplikasi Trichoderma spp. pada rizosfer tanaman jagung diduga dapat memicu
jumlah enzim peroksidase dan enzim polifenol-oksidase tanaman. Enzim
peroksidase berperan dalam penguatan dinding sel tanaman, selanjutnya
penguatan dinding sel tanaman akan menghambat infeksi jamur. Menurut Oanh,
dkk. (2006) Trichoderma spp. juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman

dengan cara mengaktifkan gen-gen ketahanan dalam tanaman.

Telah diteliti bahwa Trichoderma spp. dapat memperkuat akar tanaman,
berkoordinasi dalam menginduksi ketahanan tanaman dan peningkatan laju
fotosintesis daun. Trichoderma spp. juga mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan memberikan perlindungan terhadap infeksi akibat penyakit bulai.
Kolonisasi jamur Trichoderma spp. yang terlibat memiliki kemampuan untuk
menjaga akar, menembus tanaman, dan menahan metabolit beracun yang

dihasilkan penyakit dalam menanggapi invasi (Vargas, dkk., 2009).



Inokulasi Trichoderma koningii yang diletakkan di sekitar rizosfer menyebabkan
penurunan intensitas penyakit lanas pada tembakau, rata-rata berkisar antara
15,47-29,76 %. Bersamaan dengan pertumbuhan yang berlangsung cepat, agen
biokontrol mikroba berinteraksi dengan jaringan luka sehingga dapat menginduksi
resistensi tanaman dengan menimbulkan berbagai perubahan biokimia dan

perubahan struktural yang menghambat perkembangan patogen (Darwis, 2010).

Inokulasi Trichoderma harzianum pada akar menyebabkan peningkatan keaktifan
enzim peroksidase dan kitinase dalam daun semai mentimun. Hifa dari
Trichoderma harzianum mempenetrasi epidermis dan permukaan korteks dari
akar mentimun dan tanaman merespon dengan meningkatnya aktivitas enzim
peroksidase, meningkatnya enzim kitinase dan meningkatkan selulosa yang
terdeposit pada dinding sel. Kemudian yang paling menarik peningkatan enzim

ini didapati tidak hanya pada perakaran tetapi juga di daun (Yedidia, dkk., 1999).

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka hipotesis yang diperoleh dalam

penelitian ini yaitu sebagi berikut:

1. Isolat jamur Trichoderma spp. dapat menekan keterjadian penyakit bulai pada
tanaman jagung.

2. Isolat jamur Trichoderma spp. mempunyai kemampuan yang berbeda-beda
dalam menekan keterjadian penyakit bulai pada jagung.

3. Isolat jamur Trichoderma spp. dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman

jagung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung (Zea mays)

2.1.1 Taksonomi Jagung

Taksonomi tanaman jagung dapat diklasifikasikan menurut Suprapto dan Marzuki
(2005) yaitu:
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas - Liliopsida

Sub Kelas : Commelinidae
Ordo : Poales

Famili : Poaceae
Genus : Zea

Spesies : Zeamays L.

2.1.2 Morfologi Jagung

Tanaman jagung berakar serabut terdiri dari akar seminal, akar adventif dan akar
udara mempunyai batang induk, berbentuk silindris terdiri dari sejumlah ruas dan
buku ruas. Pada buku ruas terdapat tunas yang berkembang menjadi tongkol

(Goldsworthy dan Fisher, 1980).



Tinggi batang bervariasi 60-300 cm, tergantung pada varietas dan tempat selama
fase vegetatif bakal daun mulai terbentuk dari kuncup tunas. Setiap daun terdiri
dari helaian daun, ligula dan pelepah daun yang erat melekat pada batang

(Sudjana, dkk., 1991).

Tanaman jagung merupakan tanaman berumah satu (monoecious), bunga jantan
dan bunga betina terletak dalam satu tanaman. Bunga jantan terletak pada ujung
tanaman dan bunga betina terletak pada tongkol pada ketiak daun. Bunga jantan
tersusun dalam bentuk malai, sedangkan bunga betina yang bersatu dengan
tongkol membentuk benang sari yang akan muncul keluar dari tongkol jika sudah
siap untuk dibuahi. Penyerbukan dihasilkan dengan bersatunya tepung sari pada
rambut. Lebih kurang 95% dari bakal biji terjadi karena perkawinan sendiri.

Biji tersusun rapi pada tongkol. Pada setiap tanaman jagung ada sebuah tongkol,
kadang-kadang ada yang dua. Biji berkeping tunggal berderet pada tongkol.
Setiap tongkol terdiri atas 10-14 deret, sedang setiap tongkol terdiri kurang lebih

200-400 butir (Suprapto dan Marzuki, 2005).

2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung

Tanaman jagung menghendaki tanah yang subur untuk dapat berproduksi dengan
baik. Hal ini dikarenakan tanaman jagung membutuhkan unsur hara terutama
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) dalam jumlah yang banyak. Pada
umumnya tanah yang miskin hara dan rendah bahan organiknya, perlu
penambahan pupuk N, P dan K serta pupuk organik baik berupa kompos maupun

pupuk kandang sangat diperlukan (Basir dan Dahlan, 2001).



Tanaman jagung juga membutuhkan air sekitar 100 - 140 mm/bulan. Oleh karena
itu waktu penanaman harus memperhatikan curah hujan dan penyebarannya.
Penanaman dimulai bila curah hujan sudah mencapai 100 mm/bulan. Untuk
mengetahui ini perlu dilakukan pengamatan curah hujan dan pola distribusinya
selama 10 tahun ke belakang agar waktu tanam dapat ditentukan dengan baik dan

tepat (Murni dan Arief, 2008).

Tanaman jagung membutuhkan jumlah radiasi cahaya yang diterima oleh tanaman
selama fase berbunga juga merupakan faktor yang penting untuk penentuan
jumlah biji. Tanaman jagung merupakan tanaman yang toleran terhadap
lingkungan, sehingga dapat tumbuh pada daerah tropis dengan suhu optimum

26,5°C - 29,5°C dan pH di atas 5 (Basir dan Dahlan, 2001).

2.2 Penyakit Bulai Jagung

2.2.1 Penyebab Penyakit Bulai Jagung

Peronosclerospora maydis adalah salah satu patogen dari golongan jamur yang
dapat menyebabkan penyakit bulai jagung. Penyakit ini adalah salah satu
penyakit paling berbahaya dibandingkan dengan penyakit utama jagung lainnya.
Kehilangan hasil akibat penyakit bulai mencapai 90%, bahkan dapat

menyebabkan gagal panen (Semangun, 2004).

Taksonomi Peronosclerospora maydis dapat diklasifikasikan menurut

Alexopoulos dan Mimms (1979) yaitu:



Kingdom : Myceteae

Divisi : Mastigomycota

Subdivisi : Diplomastigomycotina
Kelas : Oomycetes

Ordo : Peronosporales

Family : Peronosporaceae

Genus : Peronosclerospora
Spesies : Peronosclerospora maydis

2.2.2 Gejala Penyakit Bulai Jagung

Gejala khas penyakit bulai adalah adanya warna klorotik memanjang sejajar
tulang daun, dengan batas yang jelas dari daun yang masih sehat berwarna hijau
normal. Daun permukaan bawah dan atas terdapat warna putih seperti tepung, hal
ini sangat tampak dipagi hari. Tanaman jagung yang terserang penyakit bulai
sejak umur muda sekitar (1015 HST), maka akan terjadi infeksi yang sistemik
dan intensitas serangan berat, sehingga dapat menyebabkan kegagalan panen.
Gejala lainnya adalah tanaman akan terhambat pertumbuhannya, termasuk
pembentukan tongkol, bahkan sama sekali tongkol jagung tidak terbentuk.
Selanjutnya daun-daun menggulung dan terpuntir, bunga jantan berubah menjadi

massa daun yang berlebihan dan daun mengalami sobek-sobek (Semangun, 2004).

2.2.3 Siklus Penyakit Bulai Jagung

Siklus penyakit bulai jagung dari tanaman sehat menuju tanaman sakit, dimulai
dari proses sporulasi atau produksi konidia yang terjadi pada malam hari antara
pukul 12.00-04.00. Kemudian konidia tersebar oleh tiupan angin di pagi hari

sampai beberapa kilometer dan bila konidia menempel pada daun jagung muda

yang basah maka dalam waktu satu jam konidia tersebut akan berkecambah
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kemudian menginfeksi daun melalui stomata. Organ reproduksi dimulai pada
tengah malam yaitu ditandai dengan munculnya bakal tangkai konidia dari mulut
daun, kemudian tangkai-tangkai konidia tersebut semakin memanjang dan
membentuk cabang-cabang. Selanjutnya terbentuk bakal konidia pada masing-
masing ujung ranting konidia, akhirnya tangkai dan bakal konidia semakin
membesar sampai mencapai pertumbuhan maksimal, kemudian menjadi masak

dan lepas dari tangkai-tangkai konidianya (Masdiar dkk., 1981).

2.3 Jamur Trichoderma spp.

Trichoderma spp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang secara
alami menyerang jamur patogen dan bersifat menguntungkan bagi tanaman.
Trichoderma spp. merupakan salah satu jenis jamur yang banyak dijumpai hampir
pada semua jenis tanah dan pada berbagai habitat yang merupakan salah satu jenis
jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai agensia hayati pengendali patogen tanah.
Trichoderma spp. dapat berkembang biak dengan cepat pada daerah perakaran

tanaman (Gusnawati, dkk., 2014).

Spesies Trichoderma spp. disamping sebagai organisme pengurai, dapat pula
berfungsi sebagai agensia hayati. Trichoderma spp. dalam peranannya sebagai
agensia hayati bekerja berdasarkan mekanisme antagonis yang dimilikinya.
Trichoderma spp. juga merupakan jamur parasit yang dapat menyerang dan
mengambil nutrisi dari jamur lain. Kemampuan dari Trichoderma spp. ini yaitu
mampu memarasit jamur tanaman dan bersifat antagonis, karena memiliki

kemampuan untuk menghambat pertumbuhan jamur lain (Gusnawati, dkk., 2014).
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2.3.1 Taksonomi Jamur Trichoderma spp.

Taksonomi Trichoderma spp. dapat diklasifikasikan menurut Alexopoulos dan

Mimms (1979) yaitu:

Kingdom : Fungi

Divisi : Amastigomycota
Kelas . Deuteromycetes
Ordo : Moniliales
Family : Moniliaceae
Genus : Trichoderma
Species : Trichoderma spp.

2.3.2 Mekanisme Kerja Jamur Trichoderma spp.

Mekanisme kerja yang terjadi di dalam tanah oleh aktivitas Trichoderma spp.
yaitu persaingan yang baik antara ruang maupun nutrisi, dan sebagai mikoparasit
sehingga mampu menekan aktivitas patogen tular tanah. Selain mikoparasit, yang
dilakukan oleh jamur Trichoderma spp. dalam menekan pertumbuhan patogen
adalah antibiosis dan dapat menginduksi resistensi tanaman (Arwiyanto, 2003).
Mekanisme induksi resistensi tanaman oleh Trichoderma spp. terjadi karena
adanya peningkatan aktivitas jalur sikimat, sehingga meningkatkan produksi
senyawa fenol. Senyawa fenol memiliki turunan yang dapat bersifat racun
langsung terhadap patogen sehingga berfungsi sebagai fitoaleksin (Harman, dkk.,
2004). Ketahanan yang terinduksi umumnya bersifat sistemik, karena daya
pertahanan ditingkatkan tidak hanya pada bagian tanaman yang terinfeksi utama,

tetapi juga pada jaringan terpisah tempat yang tidak terinfeksi (Darwis, 2010).
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Jamur Trichoderma spp. juga memiliki beberapa kelebihan seperti mudah
diisolasi, daya adaptasi luas, dapat tumbuh dengan cepat pada berbagai substrat,
jamur ini juga memiliki kisaran mikroparasitisme yang luas dan tidak bersifat

patogen pada tanaman (Arwiyanto, 2003).

Kemampuan masing-masing spesies Trichoderma spp. dalam mengendalikan
jamur patogen berbeda-beda, hal ini dikarenakan morfologi dan fisiologinya
berbeda-beda. Beberapa spesies Trichoderma spp. telah dilaporkan sebagai
agensia hayati adalah Trichoderma harzianum, Trichoderma viridae, dan
Trichoderma koningii, dan lain-lain yang tersebar luas pada berbagai tanaman

budidaya (Yuniati, 2005).

Beberapa hasil penelitian Alfizar, dkk., (2013) dilaporkan bahwa Trichoderma
spp. dapat mengendalikan patogen pada tanaman diantaranya Rhizoctonia oryzae
pada padi, Colletotrichum capsici pada cabai, Fusarium oxysporum pada pisang

dan Sclerotium rolfsii.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan serta
Laboratorium Bioteknologi, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian
Universitas Lampung pada bulan November 2016 sampai dengan bulan Juni

2017.

3.2 Alatdan Bahan

Adapun alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu autoklaf, cawan petri,
erlenmeyer, pembakar bunsen, jarum ose, plastik tahan panas, alumunium foil,
polibag, pipet tetes, spatula, cangkul, lampu senter dan alat tulis. Sedangkan
bahan-bahan yang digunakan adalah benih tanaman jagung Pionner P27, pupuk
kandang, tanah, aquades, media PSA (Potato Sucrose Agar) dan beberapa isolat

jamur Trichoderma spp.

3.3 Metode Penelitian

Perlakuan ini disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan tujuh
perlakuan dan empat ulangan. lIsolat Trichoderma spp. yang dipakai dalam

perlakuan ini didapatkan dari beberapa daerah atau tempat.
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Isolat Trichoderma viride yang berasal dari Laboratorium Gadingrejo diberi nama
isolat GDR. Isolat Trichoderma harzianum yang berasal dari Laboratorium
Trimurjo diberi nama isolat TRJ. Isolat Trichoderma harzianum yang berasal dari
Tegineneng diberi nama isolat TGN. Isolat Trichoderma viride yang berasal dari
produk komersil PT NTF diberi nama isolat NTF. Isolat Trichoderma
longibrachiatum yang berasal dari produk komersil Greemi-G diberi nama isolat
GRP dan isolat Trichoderma viride yang berasal dari koleksi Klinik Tanaman

Fakultas Pertanian Universitas Lampung diberi nama isolat KLN.

Perlakuan ini membutuhkan 28 buah polibag dan setiap polibag ditanam 5 benih
jagung, kemudian setiap perlakuan diacak dengan menggunakan metode undian

sehingga diperoleh gambar petak tata letak percobaan (Gambar 1).

P5U1 P302 POU3 P5U4
POU1 P4U2 P4U3 POU4
P2U1 P1U2 P5U3 P2U4
P1U1 P5U2 P2U3 P1U4
P4U1 P2U2 P1U3 P6eU4
P3U1 PeU2 P6U3 P4U4
P6U1 POU2 P3U3 P3U4

Gambar 1. Tata letak percobaan

Keterangan :

PO : Kontrol

P1: Aplikasi Trichoderma viride isolat GDR

P2 : Aplikasi Trichoderma harzianum isolat TRJ

P3: Aplikasi Trichoderma harzianum isolat TGN

P4 : Aplikasi Trichoderma viride isolat NTF

P5 : Aplikasi Trichoderma longibrachiatum isolat GRP
P6 : Aplikasi Trichoderma viride isolat KLN
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Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan sidik ragam (Anara). Nilai
tengah masing-masing perlakuan diuji dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada

taraf nyata 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah lapisan top soil tanah yang diambil disekitar
Laboratorium Hama dan Penyakit, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Kemudian tanah tersebut disterilkan dengan menggunakan
tungku. Setelah itu tanah dimasukan kedalam polibag yang berukuran 5 kg dan
dicampur dengan pupuk kandang yang sebelumnya juga disterilkan dengan

menggunakan tungku dengan perbandingan 2:1.

3.4.2 Penanaman Jagung

Penanaman benih jagung dilakukan dengan menggunakan sistem tugal dengan
kedalaman 4 sampai 5 cm. Polibag yang telah berisi tanah steril ditanam lima

benih jagung varietas Pionner P27.

3.4.3 Perbanyakan Isolat Trichoderma spp.

Isolat Trichoderma spp. diperoleh dari Laboratorium Gadingrejo, Laboratorium
Trimurjo, Tegineneng, produk komersil PT NTF, produk komersil Greemi-G, dan

koleksi Klinik Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Isolat
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diremajakan pada media PSA (Potato Sucrose Agar). Isolat Trichoderma spp.
tersebut diperbanyak dalam media PSA pada beberapa cawan petri, dengan cara
mengambil biakan dengan jarum ose, kemudian dipindahkan ke media PSA baru

yang diinkubasikan selama sepuluh hari.

3.4.4 Aplikasi Trichoderma spp.

Trichoderma spp. yang telah berumur sepuluh hari disuspensikan dengan
menggunakan air steril sebanyak 100 ml dan selanjutnya dipindahkan dalam
erlenmeyer, dihomogenkan menggunakan rotary mixer dan kemudian diencerkan
dengan tiga kali tahap pengenceran. Dihitung kerapatan sporanya dengan
menggunakan haemocytometer sebelum diaplikasikan pada tanaman uji.
Sehingga kerapatan spora masing-masing isolat Trichoderma spp. didapat yaitu
108. Aplikasi dilakukan dengan cara meletakkan suspensi Trichoderma spp.
kedalam rizosfer tanaman uji sebanyak 10 ml/tanaman. Aplikasi Trichoderma
spp. dilakukan saat tanaman berumur empat hari dan dilakukan pagi hari pada

pukul 10.00 WIB.

3.4.5 Pembuatan Suspensi Konidia Peronosclerospora maydis

Konidia Peronosclerospora maydis dari tanaman sakit dipanen dengan merendam
daun jagung yang menunjukan gejala bulai kemudian diserut menggunakan
spatula agar konidia jatuh ke dalam air yang sebelumnya telah ditambahkan
larutan gula. Sebelum dilakukan pembuatan suspensi konidia, dilakukan

pengamatan mikroskopis dengan mengambil konidia jamur yang berwarna putih
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menggunakan cover glass lalu ditempelkan pada kaca objek yang sudah ditetesi
dengan aquadestilata lalu ditutup dengan cover glass dan diamati dibawah
mikroskop majemuk kamera dengan perbesaran 100—400x. Pangamatan
dilakukan pada pukul 03.00 WIB, di bawah mikroskop majemuk kamera meliputi

bentuk dan ukuran konidia, konidiofor, dan percabangan konidiofor.

3.4.6 Inokulasi Peronosclerospora maydis

Inokulasi dilakukan dengan cara inokulasi alami dan inokulasi buatan. Inokulasi
alami dilakukan dengan meletakkan sumber inokulum penyakit bulai diatara
tanaman uji pada hari ke 1 setelah tanam. Inokulasi buatan dilakukan dengan
meneteskan suspensi konidia Peronosclerospora maydis kedalam corong daun
tanaman uji. Inokulasi dilakukan di titik tumbuh tanaman uji pada hari ke 8, hari
ke 13 dan hari ke 18 setelah tanam sebanyak 3 tetes/tanaman pada pukul 02.00-

05.00 ketika daun terkena embun.

3.4.7 Pengamatan dan Pengumpulan Data

Pengamatan dilakukan setiap hari selama tiga puluh hari. Peubah yang diamati

adalah keterjadian penyakit, tinggi tanaman dan bobot kering tanaman.

Keterjadian penyakit bulai diamati pada waktu pagi hari dan berdasarkan gejala
yang terlihat pada daun jagung. Gejala yang terlihat seperti terdapat klorosis pada
permukaan daun. Keterjadian penyakit menurut Ginting dan Maryono (2011)

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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n
KP = NXlOO%

Keterangan :
KP : Keterjadian penyakit bulai (%).
n : Jumlah tanaman terserang patogen.

N : Jumlah tanaman diamati.

Tinggi tanaman diamati pada 1 MST, 2 MST, 3 MST, 4 MST dan 5 MST (minggu
setelah tanam) dari atas permukaan pangkal batang dekat permukaan tanah sampai
ujung daun yang paling tinggi. Bobot kering tanaman dihitung sehari setelah
selesai pengamatan, dengan cara tanaman jagung dicabut dan dibersihkan dari
tanah kemudian dimasukkan kedalam map tahan panas. Dikeringkan dalam oven

pada suhu 40°C selama 120 jam atau 5 etmal.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang didapat berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah:

1. Trichoderma viride isolat Gadingrejo, Trichoderma viride isolat PT NTF,
Trichoderma viride isolat Klinik Tanaman dan Trichoderma harzianum
isolat Tegineneng mampu menekan keterjadian penyakit bulai pada
tanaman jagung hingga 11 HST.

2. lsolat jamur Trichoderma spp. tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan

serta bobot brangkasan tanaman jagung.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian ulang dengan menggunakan tingkat kerapatan spora
yang lebih tinggi pada penggunaan jamur Trichoderma spp. atau dengan
Trichoderma spp. yang telah diformulasikan dalam bahan organik, agar dapat
memiliki potensi yang lebih baik dalam pengendalian penyakit bulai pada jagung

sehingga meminimalisir penggunaan fungisida sintetis.
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